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Abstrak

Seiring dengan berkembangnya desa darunu sebagai desa wisata serta menjadi salah satu destinasi
unggulan untuk wisata pesisir yaitu mangrove trail, maka dampak yang disebabkan oleh kunjungan
wisatawan ini akan mengakibatkan kerusakan lingkungan. Citra dari suatu destinasi wisata sangat penting
karena rusaknya citra suatu destinasi akan mengakibatkan turunnya kunjungan wisatawan. Penanaman
bibit mangrove sebagai suatu atraksi wisata selain bisa memberikan dampak terhadap kesadaran
pengunjung serta masyarakat dalam memelihara lingkungan. Penanaman bibit mangrove sebagai dalam
kunjungan wisata ini juga bisa memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat. Pengetahuan masyarakat
tentang lingkungan juga sangat penting karena dengan adanya pengetahuan lingkungan masyarakat akan
semakin peduli dalam menjaga keasrian dari hutan mangrove dengan memahami ekosistem mangrove

dan sekitarnya maka keberlanjutan akan wisata akan menjadi terjamin.
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1. PENDAHULUAN

Desa Darunu adalah salah satu desa
di pesisir pantai yang terletak di
Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa
Utara. Desa Darunu berada di jalur
Manado-Likupang yang dapat ditempuh
dengan berkendaraan selama 45 menit
dari Politeknik Negeri Manado dengan
jarak sekitar 13,68 Km. Luas Desa
Darunu sekitar 550 hektar dengan
ketinggian dari permukaan pantai antara
0-400 meter [1].

Jumlah penduduk sebanyak 685
orang (355 laki-laki dan 330 perempuan)
dengan jumlah dusun atau jaga yaitu 6
dusun. Sebelah wutara Desa Darunu
berbatasan dengan Laut Sulawesi,
sebelah selatan berbatasan dengan Desa
Talawaan  Bantik, sebelah  timur
berbatasan dengan Desa Bulo dan
sebelah Barat berbatasan dengan Desa
Budo. Desa Darunu merupakan daerah
perkebunaan dengan luas 369 hektar
oleh karena itu mayoritas penduduknya
bekerja sebagai petani. Desa Darunu
memiliki  atraksi ~ wisata  berupa
Mangrove trail dengan hutan mangrove
seluas 125 hektar.

Tempat atraksi ini berada sekitar 500
meter dari jalan utama, di dalam mangrove

trail terdapat kios kios yang menjual
makanan dan gazebo yang disediakan
sebagai tempat untuk bersantai.
Sebelum memasuki mangrove trail
pada gerbang pintu masuk terdapat
tempat pembelian retribusi  karcis
dengan biaya 5000 rupiah per orang.

Panjang mangrove trail sekitar 150
meter yang memanjang ke arah laut.
zonasi vegetasi mangrove terdapat
sekitar 5 jenis mangrove Yyaitu:
Rhizophora apiculata, Sonneratia alba,
Rhizophora  mucronata, Bruguiera
gymnorrhiza dan Avicennia officinalis
[2]. Hutan mangrove desa darunu
didominasi oleh jenis Rhizophora
apiculate dimana jenis mangrove ini
sangat mudah beradaptasi dengan
lingkungan yang ekstrim seperti suhu
tinggi, kadar salinitas tinggi, serta
kadar oksigen yang rendah [3].

Hutan mangrove selain digunakan
untuk tempat wisata juga berfungSi
untuk menahan badai atau ombak
sehingga tidak merusak pantai atau
mencegah terjadinya abrasi. Secara
Ekologis hutan mangrove juga menjadi
tempat untuk mencari makan dari
berbagai jenis biota laut seperti ikan,
udang dan kepiting. Mangrove juga
menjadi tempat untuk bertelur dari
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berbagai jenis ikan dan udang.
Selain fungsi ekologis tersebut
mangrove juga berperan dalam
mengurangi gas.karbon atau efek

gas rumah kaca.

Dari data kependudukan di desa dapat
dilihat bahwa tingkat pendidikan yang
cukup rendah serta angka pengangguran
yang cukup tinggi menjadi suatu
permasalahan. Desa Darunu. Pendidikan
yang rendah ini bisa mengakibatkan
pengelolaan lingkungan yang buruk
dimana pengetahuan masyarakat.

Target utama dari luaran pengabdian ini
adalah  melatth masyarakat untuk
menjual paket wisata berupa penanaman
mangrove dengan storytelling berupa
manfaat mangrove terhadap perubahan
iklim.  Target luaran pelatihan yang
dilakukan ini adalah memberikan
pengetahuan dan pengertian kepada
masyarakat tentang pentingnya hutan
mangrove  sebagai  tempat  yang
menyediakan sumber makanan bagi
masyarakat,

2. METODE PELAKSANAAN

Penyampaian materi dilakukan dengan
ceramah. Namun sebelum ceramah pada
masyarakat dilakukan pre test untuk
mengetahui  pemahaman awal tentang
ekosistem serta konservasi laut. Menurut [4]
pretest diperlukan untuk membangun
pengetahuan awal dan posttest diperlukan
untuk mengukur pembelajaran. Dalam
melakukan ceramah dalam pelatihan ini
akan diselingi dengan games sehingga
masyarakat tidak merasa bosan dengan
penyampaian materi. Selain itu juga
diberikan kesempatan untuk Dbertanya
tentang hal yang belum di pahami atau di
mengerti.

Setelah penyampaian materi
dilakukan post test untuk mengetahui
tingkat serapan materi yang
disampaikan. Dalam melakukan
evaluasi ini diharapkan para peserta
sudah menguasai materi yang
disampaikan. Menurut [5] peserta
pelatithan bisa menguasai 70% materi
yang diberikan setelah dilakukan post
test.

Negeri Manado mengadakan

pelatihan pengembangan pembibitan
mangrove dengan penanaman mangrove
sebagai paket wisata di desa darunu
minahasa utara.

Pelatihan ini pelatihan ini diikuti
oleh Lembaga Pengelola Hutan Desa
(LPHD), Pokdarwis, Karang taruna serta
mahasiswa Politeknik Negeri Manado,
dengan Jumlah peserta 20 orang.
Pelatihan ini di buka oleh bapak Hukum
Tua Desa Darunu Ruddy B Jacobus,
S.Pd, NL.P.
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Gambar 1. Pembukaan Pelatian .oléhi
Hukum Tua Desa Darunu

Pemateri dalam pelatihan ini adalah:
Hances Katiandagho dengan materi
pengenalan mangrove sekitar serta
penanaman bibit mangrove, jongky
kamagi dengan materi pengembangan
pembibitan mangrove sebagai paket
wisata, Youdy Gumolili dengan materi
identifikasi mangrove serta Margresye
Rompas dengan materi  Ekologi
mangrove. Pelatian ini diharapkan dapat
membantu masyarakat desa Darunu
dalam mengembangkan serta mengelola
mangrove trail di desa tersebut.Dalam
Pelatihan ini juga Politeknik Negeri
manado memberikan 100 bibit mangrove
serta  peralatan dalam pembibitan
mangrove.



Gambar 2. Tempat pembenihan mangrove
Desa Darunu

Tabel 1. Penyerapan Materi Pelatihan
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Dari hasil pre test sebelum pelatihan
dan Post Test sesudah pelatihan dapat
dilihat bahwa tingkat pnguasaan materi
oleh peserta adalah 91,5%. Dari 10 soal
yang diberikan pada Pre Test rata rata
peserta hanya dapat menjawab 4
pertanyaan, setelah pelatihan rata rata
menjwab 9 pertanyaan. Terdapat 7
orang peserta yang sudah bisa
menjawab pertanyaan dengan baik.

Jurnal Umbanua Volume 5 Edisi 2, Desember 2025

Gambar 4. Foto Bersama setelah selesai
Pelatihan

Dari wawancara dengan salah satu tokoh
konservasi Desa Darunu, diketahui bahwa
sudah pernah ada wiatawan ynag membeli
bibit dan menanamnya di sekitar mangrove
trail.

4. PENUTUP

Pelatihan penanaman bibit mangrove ini
sebagai Paket wisata telah berjalan dengan
baik. Transfer pengetahuan tentang jenis
jenis mangrove, identifikasi mangrove,
ekosistem mangrove serta penanaman
mangrove sebagai paket wisata telah
dilaksanakan dengan baik dimana pada akhir
pelathian setelah post test ternyata peserta
sudah dapat menjawab dengan baik 9 dari 10
pertanyaan  tentang penanaman  bibit
mangrove. Penanaman bibit mangrove ini
sebagai salah satu paket wisata sangat
berpotensi untuk menambah penghasilan
dari pengelola wisata mangrove trail. Selain
memberikan  manfaat ekonomi, juga
membuka lapangan kerja baru yaitu sebagai
Green Job kegiatan ini juga bermanfaat
dalam memelihara keseimbangan ekosistem
dan keberlanjutan dari tumbuhan mangrove

[6].
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